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1.1. Gambaran Umum

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, pasar tenaga kerja
mengalami perubahan signifikan, ditnng:_lﬁjhupmeningkalnya fleksibilitas dalam
bentuk pekerjann fredlance. kontrak jangka pendek. dan pekerjaan jarak jauh [1].
Peluang untuk ‘memperolch pendapatan tambahan ‘semakin. terbuka luas melalui
berbagai platform berbasis daring st work from home (WEH) Work from home
adalah praktik di mana karyawan bekerja dan lokasi di luar kantor, seperti rumah
ﬂﬂl’lﬂmpﬁ lain' 2. Hﬂm sejalan dengan mphtﬁ:un internasional
seperti :ﬁﬁpl.nle. yang menawarkan peluang bagi ﬁw digital untuk
memasarkan karyanya secara global.

mﬂdﬂuh poster logam unik yang dirancang untuk mu:ghphﬂsrat
Kkonsumen. Displate telah menciptakan kanvas abad ke-21 yang kokoh, bermagnet,
dan cuhql. inhan' fama uniuk menahan tatapan mtens segmur hidup [3-]. Displate
bekerja ﬂmﬂﬁ sistem print-on-demand, dimmna knmmgﬂﬂmh karya
digital sesusi pedoman yang ditetapkan, kemudian hﬁu tersehut mﬁlm proses
kurast sebelum tampil sebagai l;mduk poster mﬂ;i ﬁ Mng P.'Bqnlm Ketika
mqaﬂmﬁm ate oses p F
dan pﬂngriﬂﬁn. m Rrmttuilo: mieserins Kouthd dari seliap penjualan
sesuai ketentuan yang berlakn. Adanya platform Displate ini, maka diharapkan bisa
menjadi salah satu jalan untuk mencari pendapatan tambahan.

Displate menerapkan sistem kerja berbasis freefance yang memungkinkan
desainer bekerja secara independen. Freefance merupakan pekerjaan parub waktu

atau pekerjzan lepas atou istilsh yang biasa digunakan untuk orang yang bekerja
sendiri don tidak harus berkomitmen untuk jangka panjang kepada peruszhaan,
pemilik bisnis maupun usaha tertentu, sehingpa kerjaan tidak bersifal terikat
dengan aturan perusshaan [4]. Sistem kerja berbasis frecfance memungkinkan



individu mengoptimalkan keterampilan desain grafis sebagai sumber pendapatan
tambahan.

Bidang desain grafis memiliki peran penting sebagai media komunikasi
visual yang memadukan unsur estetika dan pesan. Desainer grafis dituntut untuk
menghasilkan karya yang menarik, orisinal, dan sesuai tren pasar ogar memaliki
nilar jual. Desain grafis tidak hanya berfungsi untuk kebutuban komersial, tetapi
juga menjadi produk kreatif yang d@ﬂw langsung melalui berbagai
platform daring mpﬂﬁ Dasplate.

Dalam memaksimalkan potensi ekonomi kreafif, penerapan strategi vang
ifgr.ll ;mlﬂnﬁ kunci utama bagi freelancer desain grafis. Strategi yang dimaksud
mencakup langkah-langkah sistematis untuk m '_" aathinn  Keterlihatan dan
mHnlnryn di pasar digital, menarik minat pembeli, mh*nnglgla konsistensi
llm agar tetap relevan dengan tren pasar. Strategi yang lemrah dan
berkelanjutan memungkinkan freelancer desam grafis meningkatkan pendapatan

per wat posisi di pasar global melalui platform Displate:

12, Rumusan Masalah .
Berdasarkan gambaran umum seperti vang tehhm dafam 1.1, maka
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1 mmm illn'm agar mm'hrﬂ yang memiliki
2 mepm.m lmmkwhke platform Displute?
3. Bagaimana melakukonevaiussi MMW pada platform Displate?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dar tujuan yang
telah ditetapkan, maka batasan masaloh dolam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Penelitian ini difokuskan pada strategi yang diterapkan oleh freelancer desain
grafis dalam memasarkan karya mereka secara khusus melalui platform



Displate, tidak membahas secara mendalam platform lain seperti Redbubble,
Society6, atau Etsy.

2. Kajion difokuskan pada upayn peningkatan pendapatan melalui aktivitns
desain di Displate, tidak mencakup aspek teknis produksi fisik (seperti proses
pencetakan dan distnbusi produk oleh pihak Displate).

3. Subjek penelitian dibatasi pada fre

studio utau agensi)yang aktif menjia
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